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PERNYATAAN AREMANIA

(Atas Tragedi Sidoarjo)

1. Bahwa Aremania telah berniat datang ke Sidoarjo dengan semangat persahabatan, sportifitas yang tulus dan damai sesuai kesepakatan dengan panpel dan supporter Delta Mania; hal ini dibuktikan dengan adanya Surat Jalan dari Polresta Malang dan pengawalan rombongan Aremania oleh aparat hingga ke Stadion Sidoarjo.

2. Aremania juga membuktikan bahwa sepanjang perjalanan keberangkatan telah berlaku tertib dengan menumpang dan membayar dengan semestinya transportasi umum (kereta api, bus, kendaraan sewa) dan kendaraan pribadi (mobil, sepeda motor).

3. Aremania menolak keras anggapan kedatangan Aremania sejumlah 20.000 (dua puluh ribu) orang telah menyebabkan kelebihan kapasitas stadion karena SEMUA Aremania masuk dengan membayar tiket resmi melalui koordinasi korwil; dibuktikan dengan adanya jatah tiket resmi dari panpel 5.000 (lima ribu) lembar dan antrian Aremania yang melakukan pembelian tiket resmi di loket stadion dan calo sejak siang hari; sebaliknya Aremania MENYAKSIKAN ulah panpel yang dengan sengaja tidak menyobek tiket di pintu masuk; sekalipun demikian Aremania tetap masuk stadion dengan tertib.

4. Aremania juga bersaksi bahwa insiden pelemparan batu oleh bonek sudah dilakukan sejak perjalanan berangkat mulai ruas jalan Gempol – Sidoarjo baik di jalur biasa maupun jalan tol; terutama di setiap jembatan tol terjadi pelemparan batu dan ini juga berulang pada saat pulang.

5. Aremania yang datang lebih awal bersaksi bahwa disekitar stadion (RS Delta, Pondok Mutiara, Pondok Pinang) sebelum tengah hari telah terjadi konsentrasi massa bonek lengkap dengan atributnya dan terlihat dengan sengaja mempersiapkan peralatan provokasi seperti ketapel dan batu; hal ini membuktikan bahwa provokasi bonek dilakukan secara sengaja dan terkoordinir.

6. Aremania bersaksi telah melaporkan kepada aparat dan panpel tentang adanya aksi provokasi pelemparan batu dari luar maupun dalam stadion yang dilakukan oleh bonek yang menyusup diantara Delta Mania dan mempertanyakan relevansi kehadiran bonek dengan segala atribut namun semua ini TIDAK DITANGGAPI.

7. Aremania pada saat pertandingan berlangsung juga melakukan protes atas kejadian penggembosan ban dan perusakan kendaraan di areal parkir dan telah meminta aparat dan panpel untuk mengamankan areal luar stadion sesuai janji jaminan keamanan yang diucapkan pimpinan GPD H. Mislan dan perwakilan supporter Delta Mania; namun semua ini diingkari, Aremania menyaksikan bahwa TIDAK ADA satu pun aparat yang dikerahkan untuk mengamankan area luar stadion sebagaimana umumnya penyelenggaraan pertandingan sepak bola, TERBUKTI bahwa jumlah aparat memang TIDAK MEMADAI dan hanya dikonsentrasikan di dalam stadion.

8. Aremania menegaskan bahwa masuknya 3 orang Aremania ke dalam lapangan yang mengakibatkan dihentikannya pertandingan, BUKAN disebabkan karena ulah melawan ketertiban melainkan karena Aremania tersebut sedang berupaya MENYELAMATKAN DIRI dari keroyokan bonek sedangkan aparat TIDAK MELAKUKAN TINDAKAN APAPUN untuk melindungi korban; sehingga apa yang dilakukan Aremania adalah tindakan membela diri.

9. Aremania juga mengakui bahwa tindakan anarkis mereka setelah pertandingan adalah tindakan pembalasan emosional yang tidak dapat dibendung lagi akibat provokasi bonek; untuk itu dengan jiwa besar Aremania meminta maaf yang setulusnya kepada masyarakat yang telah dirugikan dan meminta agar semua pihak dapat memahami situasi yang dialami Aremania yang telah dijebak, disakiti, dirugikan dan menjadi korban tanpa mendapatkan perlindungan yang semestinya dari aparat keamanan sebagaimana dijanjikan panpel.

10. Aremania menegaskan bahwa predikat supporter terbaik tidak boleh menjadi beban yang menghalangi hak untuk membela harga diri, kehormatan sebagai AREMA SEJATI dan keselamatan jiwa dan materi yang telah dikumpulkan dengan pengorbanan susah payah; track record Aremania selama ini telah membuktikan bahwa Aremania adalah supporter modern yang lugas, kreatif, tertib dan anti kekerasan SEPANJANG TIDAK DIPROVOKASI; ibarat kata pepatah : hanya akan membeli apabila ada yang menjual; Aremania tidak ingin selalu menjadi korban dan dikorbankan.

UNTUK ITU AREMANIA MENYERUKAN

1. Mengecam keras provokasi terorganisir bonek yang telah terjadi berulang kali sehingga merugikan masyarakat dan citra sepakbola nasional; bonek tidak layak disebut supporter dan PSSI harus tegas terhadap klub yang tidak mampu mengendalikan pendukungnya

2. Aremania mengecam tindakan tidak fair PSSI dan penyataan pejabatnya yang selama ini selalu mendiskreditkan Aremania demi kepentingan pihak tertentu; dimana hal ini telah menyebabkan timbulnya akumulasi kekecewaan Aremania yang notabene kalangan menengah kebawah yang merasa aspirasinya diabaikan; Aremania merasa bahwa PSSI HANYALAH alat klub besar dan kuat untuk mendikte dan menindas persepakbolaan nasional

3. Aremania meminta KOMDIS PSSI untuk datang langsung kepada Aremania untuk konfirmasi fakta atas tragedi Sidoarjo dari TANGAN PERTAMA; Aremania menilai selama ini KOMDIS PSSI hanya mengambil keputusan berdasarkan informasi sepihak dari sumber yang tendensius berkaitan dengan setiap kasus yang menimpa Aremania; ini dibuktikan dengan kasus derbi Arema vs Persema yang lalu dimana sanksi yang dijatuhkan KOMDIS PSSI seolah disebabkan kerusuhan supporter

4. Aremania dapat menerima kekalahan PS Arema dalam partai tunda lawan GPD, karena bagi Aremania kalah menang dalam sepak bola adalah hal biasa dan telah dibuktikan selama ini; namun Aremania menuntut PSSI dan KOMDIS untuk konsisten dengan peraturan yang telah dibuatnya sendiri, faktanya partai tunda antara Arema vs GPD dilaksanakan tanpa adanya ijin kepolisian dan tempatnya hanya radius 30 km; dimana sesuai peraturan seharusnya berada di luar radius 100 km dari tempat pertandingan semula akibat adanya kerusuhan penonton; Aremania menuntut partai tunda tersebut diulang secara fair, semata-mata demi tegaknya peraturan dan disiplin sepak bola nasional

5. Aremania juga mengecam pemberitaan provokatif media terbitan Surabaya yang selalu tidak obyektif dan memojokkan Aremania dengan sengaja tidak menggali lebih dalam akar 

permasalahan dan menutupi fakta sebenarnya, dimana hal tersebut semakin memperkeruh dan memanaskan situasi; Aremania sadar sebagai masyarakat lemah yang berpendidikan rendah memang tidak memiliki akses kepada pers dan meminta dengan hormat kepada media massa yang lain untuk bersikap arif dan mau bekerjasama dengan Aremania

6. Aremania juga mengecam pernyataan Kapolda yang melarang sepak bola di Jatim; penyataan tersebut emosional karena menyamaratakan kegagalan Sidoarjo dengan seluruh Jawa Timur dan tergesa-gesa tanpa melihat lebih dalam permasalahannya dan tidak berupaya introspeksi terlebih dahulu atas kelemahan aparat di lapangan; Kapolda sebagai pimpinan aparat penegak hukum  telah menjatuhkan vonis tanpa meminta konfirmasi terlebih dahulu dari TANGAN PERTAMA yaitu Aremania; untuk itu Aremania bersedia berdialog langsung dengan Kapolda untuk meluruskan masalah ini dan Aremania konsisten MENJAMIN keamanan setiap pertandingan yang diadakan di wilayahnya; ini telah dibuktikan selama ini ketika Aremania menjamu tamu-tamunya dengan damai dan penuh persaudaraan

7. Aremania juga meminta kepada pemerintah baik pusat maupun daerah untuk lebih mencermati perkembangan komunitas sepak bola di wilayahnya karena semua itu mencerminkan realitas sosial dan merupakan media demokratis untuk menumpahkan aspirasi masyarakat yang tidak pernah mendapat tempat melalui saluran resmi yang sibuk dengan kepentingannya sendiri

8. Akhirnya Aremania menyerukan persatuan dan salam persaudaraan kepada semua komunitas supporter Indonesia yang menginginkan sepakbola Indonesia terus maju dan mendunia dan mengajak kepada seluruh komunitas supporter untuk melakukan boikot total kepada semua klub dan komunitas pendukungnya yang biadab dan anarkis serta selalu menodai citra sepak bola nasional.

Malang, Rabu, 16 Mei 2001
Disepakati dalam Pertemuan Seluruh Korwil Aremania

15/5/2001 pukul 21.30 WIB di Kantor Yayasan Arema

Jl Simpang Taman Agung Malang
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Tembusan : 

1. Ketua Umum PSSI 

2. Komdis PSSI 

3. Pengda PSSI Jatim 

4. Kapolri 

5. Kapolda Jatim 

6. Gubernur Jatim 

7. PS Arema 

8. Media Massa 

9. Korwil Aremania 

10. Bupati Sidoarjo 

11. Kapolres Sidoarjo 

12. Kapolres Malang 

13. Walikota Malang 

14. Bupati Malang 

15. Kapolwil Malang
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